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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP
PENGETAHUAN DAN SIKAP DALAM PEMILIHAN
METODE KONTRASEPSI DI RW 11 KELURAHAN

PAKUNCEN WIROBRAJAN!

Siska Krisdayanti?, Diah Nur Anisa®, Sarwinanti*
ABSTRAK

Latar belakang: Setiap calon akseptor program KB pada prinsipnya harus memiliki
pengetahuan yang baik tentang kekuatan dan kelemahan, efektivitas dan efisiensi
masing-masing metode kontrasepsi sehingga sikap dalam menentukan jenis
kontrasepsi yang sesuai untuk dirinya menjadi tepat.Perempuan yang mengatur
kehamilan dan kelahiran memiliki risiko kematian yang lebih kecil. Salah satu cara
yang bisa dilakukan untuk menambah pengetahuan dan sikap adalah melalui
Pendidikan Kesehatan.

Tujuan:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Terhadap Pengetahuan dan Sikap Dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi Pada Ibu-
ibu Usia Subur Di RW 11 Kelurahan Pakuncen Wirobrajan.

Metode:pra eksperimen dengan desain One Group Pre-test Post-test. Responden
penelitian terdiri dari 25 orang yang diambil dengan teknik total sampling.

Hasil: : Hasil uji statistik non parametric Wilcoxon ~menunjukkan nilai p-
valuesebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan, untuk pengetahuan
tentang kontrasepsiadalah 0.013 dan p-value untuk sikap dalam memilih kontrasepsi
0.000 yang mana nilai p-value< 0.05

Simpulan dan Saran: Ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang kontrasepsi
terhadap pengetahuan dan sikap dalam pemilihan metode kontrasepsi di RW 11
Kelurahan Pakuncen Wirobrajan. Diharapkan responden lebih aktif dalam mencari
informasi dengan mengikuti penyuluhan yang ada tentang kontrasepsi atau mencari
informasi di media sosial ataupun internet berdasarkan sumber yang terpercaya,
sehingga ketika pengetahuannya lebih baik diharapkan sikapnya menjadi lebih baik
pula.

Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, metode kontrasepsi, pengetahuan, sikap
Daftar Pustaka :17 buku (2010-2018), 13 jurnal, 2 skripsi, 6 website
Halaman : 71 halaman, 8 tabel, 2 gambar, 17 lampiran
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THE INFLUENCE OF HEALTH EDUCATION TOWARDS THE
KNOWLEDGE AND ATTITUDE IN SELECTING
CONTRACEPTION METHOD AT RW 11
PAKUNCEN, WIROBRAJAN!

Siska Krisdayanti?, Diah Nur Anisa®, Sarwinanti®
ABSTRACT

Background: In accordance with its provisions, each KB program acceptor
candidate must have a good knowledge of the strengths and weaknesses,
effectiveness and efficiency of each contraceptive method, so that they can determine
the right and appropriate attitude in determining the type of contraception for
themselves. Starting from this, women who can manage their pregnancy and her
child birth will have a smaller risk of death. One of the ways that can be done to
increase knowledge and attitudes is through Health Education.

Aims: This research aims to discover the influence of Health Education towards the
knowledge and attitude in selecting the contraception method on fertile age mothers
at RW 11, Pekuncen, Wirobrajan.

Method: This research is pre-experiment with One Group pre-test and posttest
design on 25 respondents taken from total sampling technique.

Result: The statistic result from non-parametric Wilcoxon shows the p-value before
and after the application of health education. The knowledge of contraception shows
0.013 p-value while the attitude in selecting the contraception method shows 0.000
from p-value < 0.05. These results indicate that there is an influence of health
education towards the knowledge and attitude in selecting the contraception method
at RW 11, Pekuncen, Wirobrajan.

Conclusion and Suggestion: The results above show that there is an influence of
health education towards the knowledge and attitude in selecting the contraception
method at RW 11, Pekuncen, Wirobrajan. In further research, it is supposed to the
respondents to be more active in looking for information through social media,
internet, or any trusted references. They are also expected to be more engaged in
joining the discussion about contraception method so they may have a better attitude
concerning this problem.

Keywords: Health Education, Contraception Method, Knowledge, Attitude.
References: 17 books (2010-2018), 13 journal articles, 2 theses scripts, 6 websites
Pages: 71 pages, 8 tables, 2 pictures, 17 attachments
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PENDAHULUAN

Worldometers mencatat  jumlah
penduduk dunia pada 2019 mencapai
7,7 miliar jiwa. Angka tersebut
tumbuh 1,08% dari 2018 yang sebesar
7,6 miliar jiwa. Selama sepuluh tahun
terakhir, jumlah penduduk dunia
meningkat stabil dengan kisaran
pertumbuhan  1-1,2% per tahun.
Meskipun jumlah penduduk dunia
selalu meningkat, data pertumbuhan
penduduk dunia menunjukkan tren
melambat. Pada 2050 diproyeksikan
pertumbuhan penduduk dunia hanya
sebesar 0,53%.(Jayani, 2019a)

Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang di dunia dengan
berbagai jenis masalah yang dihadapi
salah satunya di bidang kependudukan
yaitu masih tingginya pertumbuhan
penduduk. Pemerintah dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan bangsa
telah  dan sedang  melakukan
pembangunan dalam segala bidang
untuk mengatasi masalah
kependudukan. Salah satu upaya yang
perlu dilakukan pemerintah untuk
mengatasi masalah  kependudukan
adalah program keluarga berencana.
(Departemen Kesehatan, 2014)

Pelayanan keluarga berencana
sebagai upaya peningkatan derajat

kesehatan reproduksi melalui program

keluarga berencana cukup berhasil.
Hal tersebut antara lain dapat dilihat
dari jumlah kelahiran yang berhasil
dicegah dan perkembangan rata-rata
jumlah anak yang dilahirkan oleh
seorang wanita sampai akhir masa
reproduksinya (TFR atau Total
Fertility Rate) yang terjadi penurunan
dari waktu kewaktu. Total pencapaian
(kelahiran yang dapat dicegah):
sampai tahun 2000, berhasil mencegah
kelahiran sekitar 80 juta kelahiran.
(Bakar, 2014)

Salah satu cara yang bisa
dilakukan sebagai cara atau alternatif
untuk mencegah ataupun menunda
kehamilan adalah dengan
menggunakan
(Sulistyawati, 2011). Peserta KB aktif
di Provinsi D.I Yogyakarta dengan

kontrasepsi

metode kontrasepsi yang digunakan,
11.710 peserta IUD, 2.129 peserta
MOW, 280 peserta MOP, 1.083
peserta implan, 5.998 peserta kondom,
10.482 peserta suntik dan 3.451
peserta pil. (Dinkes DIY, 2017)
Penggunaan berbagai metode
kontrasepsi tersebut sebenarnya tidak
bermasalah. Permasalahan terletak
pada aspek pemilihan  metode
kontrasepsi. Aspek yang perlu
diperhatikan adalah pemilihan alat
kontrasepsi apakah sudah didasari oleh

pertimbangan  faktor  keuntungan,



kerugian, efektivitas dan efisiensi dari
masing-masing metode. Oleh karena
itu setiap calon akseptor pada
prinsipnya harus memiliki
pengetahuan yang baik mengenai
kelebihan dan kelemahan, efektivitas
dan efisiensi dari masing-masing
metode  kontrasepsi. Pertimbangan
utama  adalah  terkait  dengan
kesesuaian tujuan ber-KB vyaitu
menunda kehamilan, menjarangkan
anak  atau mengakhiri masa
reproduksi. Jika akseptor belum
memiliki pengetahuan yang baik tidak
menutup kemungkinan akan timbul
efek samping yang terjadi sehingga
menurunkan minatnya untuk ikut
program KB atau dengan timbulnya
efek samping maka dapat
menyebabkan akseptor berganti alat
kontrasepsi atau bahkan menghentikan
penggunakan alat kontrasepsi. (Basuki
& Soesilowati, 2015)

Kurangnya pengetahuan juga
menjadi alasan tidak ingin memakai
alat/cara KB. Sebanyak 28,4 persen
perempuan berusia 15-29 tahun tidak
mengetahui alat/cara KB, sementara
pada kelompok perempuan berusia
lebih tua mengemukakan alasan
terserah Tuhan/fatalistik (94,2 persen).
Alasan yang berkaitan dengan
alat/cara KB terbanyak dinyatakan

oleh perempuan menikah usia 15-29

tahun adalah tidak nyaman (6 persen)
dan takut efek samping (5,9 persen).
Sedangkan masalah kesehatan (96,6
persen) dan perubahan berat badan
(95,1 persen) adalah alasan terbanyak
pada perempuan berusia 30-49 tahun.
Padahal,
berkontribusi  terhadap  penurunan

penggunaan KB  juga

kematian ibu di Indonesia. Perempuan
yang mengatur kehamilan dan
kelahiran memiliki risiko kematian
yang lebih kecil. Perempuan yang
semakin sering melahirkan akan
memiliki  risiko  kematian  saat
kehamilan, persalinan, dan pasca-
persalinan yang semakin tinggi.
(Gerintya, 2018)

Minat seseorang dapat diubah
melalui pendidikan kesehatan. Minat
berhubungan erat dengan sikap,
melalui pendidikan kesehatan dapat
mengubah perilaku, sikap,
pengetahuan dan minat individu,
kelompok serta masyarakat menuju
hal-hal  positif secara terencana
melalui  proses belajar (Febriana,
2016).

Berdasarkan ~ uraian  diatas
peneliti tertarik melakukan penelitian
berjudul “Pengaruh  pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan dan
sikap dalam pemilihan  metode
kontrasepsi di RW 11 Kelurahan

Pakuncen Wirobrajan”.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam
jenis  penelitian pra eksperimen
dengan desain One Group Pre-test
Post-test.Rancangan ini tidak ada
pembanding (control). Populasi pada
penelitian ini adalah ibu-ibu usia subur
yang tidak menggunakan kontrasepsi
di RW 11 Kelurahan Pakuncen
Wirobrajan yang berjumlah 25 orang.
Dengan kriteria: Warga RW 11
Kelurahan  Pakuncen  Wirobrajan,
pendidikan terakhir minimal SD dan
bisa membaca, tidak menggunakan
kontrasepsi, tidak ada larangan ber-
KB dan tidak sedang dalam keadaan
hamil.  Teknik
digunakan  pada

sampling  yang
penelitian  ini

adalahtotal sampling.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

Responden pada penelitian ini
memiliki karakteristik sebagai berikut;
Warga RW 11 Kelurahan Pakuncen
Wirobrajan,  pendidikan  terakhir
minimal SD dan bisa membaca, tidak
menggunakan kontrasepsi, tidak ada
larangan ber-KB dan tidak sedang

dalam keadaan hamil.

Tabel 1
No Karakteristik F %
1 Umur

22-29 Tahun 9 36

32-39 Tahun 8 32

40-48 Tahun 8 32
Jumlah 25 100

2 Pendidikan

terakhir 1 4

SD 8 32

SMP/SLTP 14 56

SMA/SMK/SLTA 2 8
D3 25 100

Jumlah

3 Pekerjaan D D
Pedagang 5 20

Irt 16 64

Buruh 1 4

Wirausaha 1 4

Swasta 2 8
Jumlah 25 100

Sumber: Data Primer, 2020
Berdasarkan tabel 1,

menunjukkan- distribusi ~ frekuensi
karakteristik responden di RW 11
Kelurahan Pakuncen Wirobrajan. Dari
25 responden, usia yang paling banyak
adalah 22-29 tahun yaitu sebanyak 9
orang dengan presentase sebesar 36%,
sedangkan responden dengan usia 32-
39 tahun sebanyak 8 orang dengan
persentase 32% dan 40-48 tahun sama
besar yaitu sebanyak 8 orang dengan
persentase 32%. Responden yang
paling banyak dengan latar pendidikan
terakhir ~ SMA/SMK/SLTA  vyaitu
sebanyak 14 orang dengan presentase
56%, sedangkan yang paling sedikit
dengan latar belakang pendidikan SD
yaitu sebanyak 1 orang dengan

presentase 4%. Dan jenis pekerjaan



responden yang paling banyak adalah
Irt yaitu sebanyak 16 orang dengan
presentase 64%, sedangkan paling
sedikit dengan jenis pekerjaan Buruh
sebanyak 1  responden dengan
presentase 4% dan Wirausaha sama
besar yaitu sebanyak 1 responden
dengan presentase 4%.

2. Analisis Bivariat

a.  Pengetahuan ibu-ibu usia subur

sebelum dan sesudah pendidikan

kesehatan
Tabel 2
Pengeta- F % Pengeta- F %
huan huan
Sebelum Sesudah

Baik 10 40 Baik 20 80
Cukup 11 44 Cukup 4 16
Kurang 4 16 Kurang 1 4

Jumlah 25 100 Jumlah 25 100

Sumber: Data Primer, 2020

Tabel 2 menunjukkan bahwa

tingkat  pengetahuan responden
sebelum diberikan pendidikan
kesehatan tentang kontrasepsi

sebagian hasilnya cukup yaitu 44%
dan setelah diberikan pendidikan
kesehatan, pengetahuan menjadi baik
dengan presentasi 80%. Tabel 4.2
tersebut menjelaskan bahwa terjadi
peningkatan
diberikan
tentang kontrasepsi yaitu dari yang
cukup (44%) menjadi baik (80%).

pengetahuan  setelah

pendidikan  kesehatan

b. Sikap ibu-ibu usia subur

sebelum dan sesudah pendidikan

kesehatan
Tabel 3
Sikap F % Sikap F %
Sebelum Sesudah

Baik 10 40 Baik 19 76
Cukup 15 60 Cukup 6 24
Kurang - - Kurang - -

Jumlah 25 100 Jumlah 25 100

Sumber: Data Primer, 2020

Tabel 3 menunjukkan bahwa
sikap sebelum diberikan pendidikan
kesehatan adalah cukup dengan
presentasi 60% dan setelah diberikan
pendidikan kesehatan menjadi baik
dengan presentasi 76%. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan dalam penilaian sikap
setelah diberikan pendidikan
kesehatan yaitu dari cukup (60%)
menjadi baik (76%).

c.  Pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap
dalam pemilihan metode

kontrasepsi

Tabel 4

n 4 Asymp. Sig.

(2-tailed)

Pengetahuan 25 -2.474° 0.013
sebelum-

pengetahuan
sesudah

Sumber: Data Primer, 2020

Tabel 4 menunjukkan  Uji
satistik Non Parametric
Wilcoxonpengetahuan responden

tentang kontrasepsi yang hasil nilai p-



value adalah 0.013, dimana nilai p-
value< 0.05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan

terhadap  pengetahuan

sebelum dan setelah  diberikan

pendidikan kesehatan tentang
kontrasepsi.
Tabel 5
n z Asymp. Sig.
(2-tailed)

Sikap 25  -3.822b 0.000
sebelum-

sikap
sesudah

Sumber: Data Primer, 2020

Tabel 5 menunjukkan  Uji
satistik Non Parametric
Wilcoxonsikap  responden  dalam
memilih kontrasepsi yang hasil nilai p-
value adalah 0.000, yang mana nilai p-
value< 0.05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan terhadap sikap sebelum dan
setelah diberikan pendidikan

kesehatan tentang kontrasepsi.

PEMBAHASAN

1.  Karakteristik responden
penelitian
Data karakteristik responden
disajikan berdasarkan kelompok umur
dan pendidikan terakhir. Berdasarkan
hasil  penelitian, kelompok umur
terbanyak adalah kelompok 22-29

tahun (36%). Menurut Subiyanto

(2012), walaupun usia 20-35 tahun
aman untuk hamil dan melahirkan
bukan berarti perempuan bisa hamil
setiap tahunnya, karena jarak antara
kehamilan yang ideal adalah antara 2-
4 tahun, untuk mengurangi risiko yang
merugikan pada ibu, perinatal, dan
bayi. Perhitungan jarak tersebutatas
dasar  pertimbangan  kembalinya
organ-organ reproduksi ke keadaan
semula, sehingga dikenal istilah masa
nifas, yaitu masa organ-organ
reproduksi kembali ke masa sebelum
hamil.

Hasil dari penelitian
& Wirata (2016)

mengatakan tidak terdapat hubungan

Dharmawati

yang bermakna antara umur dengan
tingkat pengetahuan seseorang. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa saat semakin
cukup umur tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang
dalam berfikir dan bekerja.

Pendidikan terakhir responden
sebagian besar adalah SMA sederajat
yaitu sebanyak 14 responden (56%).
Tingkat pendidikan juga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang untuk lebih mudah
menentukan ide-ide dan teknologi
baru(Pitriani, 2015).

Pekerjaan responden sebagian
besar adalah Irt yaitu sebanyak 16

orang (64%). Berdasarkan penelitian



yang telah dilakukan, pekerjaan
responden tidak berpengaruh terhadap
pengetahuan dan sikap responden
dalam memilih metode kontrasepsi.
Namun menurut penelitian
(Septianingrum, Wardani, & Kartini,
2018), penghasilan dan pendapatan
seseorang berpengaruh dalam
pemilihan  Kkontrasepsi. lbu yang
bekerja  secara tidak  langsung
membantu perekonomian keluarga
sehingga pendapatan keluarga
meningkat. Pendapatan yang cukup ini
mempengaruhi  ibu lebih  mudah
memilih alat kontrasepsi.

2. Analisis frekuensi pengetahuan
dan sikap responden sebelum
dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan
a. Analisis frekuensi rata-rata

pengetahuan responden

tentang kontrasepsi

Berdasarkan tabel 2,
pengetahuan responden sebelum
diberikan pendidikan kesehatan
berada pada Kkategori cukup
(44%), dan setelah diberikan
pendidikan kesehatan berubah
menjadi baik (80%). Tetapi, ada
empat responden yang tidak
mengalami peningkatan secara
kategori dikarenakan pada saat
penelitian responden terdistraksi

perhatiannya dengan anaknya

yang menangis karena bosan
atau bermain disekitar area
penelitian.

Berdasarkan hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa
pendidikan  kesehatan  dapat
meningkatkan pengetahuan
responden.
Hidayatulloh(2017)mengatakan,
tingkat pendidikan seseorang
berpengaruh terhadap
kemampuan seseorang tersebut
untuk menerima dan memahami
suatu pengetahuan yang
didapatkan, termasuk menerima
informasi - dari pendidikan
kesehatan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Pitriani(2015) yang mengatakan,
tingkat pendidikan seseorang
dapat mendukung atau
mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang dan taraf
pendidikan yang rendah selalu
bergandengan dengan informasi
dan pengetahuan yang terbatas,
makin tinggi tingkat pendidikan
semakin  tinggi  pemahaman
seseorang terhadap informasi
yang didapat dan pengetahuan
akan semakin tinggi.

Menurut penelitian
Muslimah(2016)ada hubungan



yang bermakna antara
pengetahuan, biaya pemasangan,
jarak, sumber pelayanan
terhadap pemilihan alat
kontrasepsi hormonal dan non
hormonal  yang  digunakan
akseptor KB aktif di Wilayah

Kerja Puskesmas Kecamatan

Siabu Kabupaten Mandailing

Natal Tahun 2016.

Penelitian Hardiningsih,
Yuneta, dan  Yunita(2017)
mengatakan, ada  pengaruh
penyuluhan terhadap
pengetahuan tentang alat
kontrasepsi pada 52 Wanita Usia
Subur di  Wilayah Kerja
Puskesmas  Sangkrah  Kota
Surakarta.

b. Analisis frekuensi rata-rata
sikap responden  dalam
memilih metode kontrasepsi
Berdasarkan tabel 3, sikap

responden sebelum - diberikan

pendidikan  kesehatan adalah
cukup (60%) dan setelah
diberikan pendidikan kesehatan
menjadi baik (76%). Hal itu
menunjukkan  bahwa terjadi
peningkatan dalam penilaian
sikap setelah diberikan
pendidikan kesehatan. Tetapi,
ada enam responden yang tidak

mengalami peningkatan

kategori, namun hasil penilaian
sikap responden dalam memilih
metode kontrasepsi sebagian
besar mengalami peningkatan.

Hal ini terjadi karena
pendidikan kesehatan
(penyuluhan/ konseling) dapat
berpengaruh  terhadap sikap,
persepsi, motivasi, kemantapan
dan perilaku.Penyampaian
informasi sangat berarti bagi
penerimanya dan bermanfaat
dalam mengambil
keputusan.(Basuki &
Soesilowati, 2015)

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Dompas dan Losu(2016)yang
menunjukkan bahwa
pengetahuan responden sebagian
besar baik (84,8%). Setelah
dilakukan uji hubungan dengan
memakali uji bivariat
pengetahuan baik mengunakan
kontrasepsi  (73,3%). Hasil
hubungan tersebut menunjukkan
bahwa  terdapat  hubungan
antara kedua variabel tersebut
dengan nilai (p) = 0,008
(p<0,05) artinya ada hubungan
antara pengetahuan Pasangan
Usia Subur dengan pemanfaatan

Kontrasepsi Keluarga Berencana



(KB) di Kelurahan Singkil Dua
Kota Manado.

3. Pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap
dalam pemilihan metode
kontrasepsi
Hasil analisis statistik tentang

pengaruh pendidikan kesehatan

terhadap pengetahuan dan sikap pada
pemilihan metode kontrasepsi
menunjukkan adanya peningkatan
setelah dilakukan pendidikan
kesehatan selama 30 menit. Hal ini
dibuktikan dengan nilai p-value
pengetahuan  responden  tentang

kontrasepsi adalah 0.013 dimana p-

value< 0.05. Untuk nilai p-value sikap

dalam memilih kontrasepsi adalah

0.000 dimana p-value <0.05.
Pengetahuan ibu tentang alat

kontrasepsi sangat dibutuhkan dalam

memilih alat kontrasepsi, agar alat
kontrasepsi yang digunakan  tepat.

Pemilihan alat kontrasepsi harus tepat

yakni menyesuaikan dengan usia ibu

atau disesuaikan dengan kurun
reproduksi

Mudayatiningsih, & Susmini, 2017)

Melalui pendidikan kesehatan

sehat.(Rusiana,

klien dapat melihat permasalahannya
secara lebih jelas sehingga dapat
memilih sendiri jalan keluarnya sesuai
dengan informasi yang telah diterima
sebelumnya. Pada akhirnya klien

dapat menentukan pilihan
kontrasepsinya dengan mantap sesuai
dengan keinginan mereka sendiri.dan
tidak akan menyesali keputusan yang
telah diambilnya di kemudian hari.
Hal ini akan membuat Klien
menggunakan kontrasepsi lebih lama.
(Basuki & Soesilowati, 2015).

Pendidikan ini termasuk
pengaruh utama dalam pengetahuan,
pengetahuan seseorang akan semakin
luas  tergantung  pada  tingkat
pendidikan yang diperoleh orang
tersebut. Dengan pendidikan pula
seseorang dapat menilai sesuatu hal
dari berbagai - aspek.(Endarwati &
Saputri, 2015)

Berdasarkan hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa pendidikan
kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap responden.
Penelitian ini  diperkuat dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Prabowo(2017), yang mengatakan
salah satu yang menjadi faktor
meningkatnya pengetahuan adalah
pemberian informasi yang tepat
kepada responden. Sehingga,
responden dapat mengerti serta dapat
menerapkannya dalam  kehidupan

sehari-hari.



KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ada pengaruh pendidikan

kesehatan tentang kontrasepsi

terhadap pengetahuan dan sikap
dalam pemilihan metode
kontrasepsi di RW 11 Kelurahan

Pakuncen Wirobrajan dengan

nilai p-value untuk pengetahuan

tentang kontrasepsi adalah 0.013

dan p-value sikap dalam
memilih kontrasepsi 0.000 yang
mana nilai p-value< 0.05.

2.  Pengetahuan responden sebelum
diberikan pendidikan kesehatan
adalah  baik sebanyak 10
responden dengan presentasi
hasil 40%.

3. Sikap

diberikan pendidikan kesehatan

responden  sebelum
adalah cukup sebanyak 15 orang
dengan presentase hasil 60%.

4.  Pengetahuan responden setelah
diberikan pendidikan kesehatan
tentang kontrasepsi, kategori
baik mengalami pengingkatan
menjadi 20 responden dengan
presentase hasil 80%.

5. Sikap

diberikan pendidikan kesehatan

responden setelah

tentang kontrasepsi mengalami
peningkatan yaitu kategori baik
menjadi 19 responden dengan
presentase hasil 76%.

B. Saran

1.  Bagi Ibu-ibu Usia Subur
Diharapkan ibu-ibu usia subur di

Rw 11

Wirobrajan lebih aktif dalam mencari

Kelurahan Pakuncen

informasi dengan mengikuti
penyuluhan yang ada tentang
kontrasepsi atau mencari informasi di
media  sosial  ataupun internet
berdasarkan sumber yang terpercaya,
sehingga ketika pengetahuannya lebih
baik diharapkan sikapnya menjadi
lebih baik pula.

2. Bagi Masyarakat di RW 11
Kelurahan Pakuncen Wirobrajan
Diharapkan masyarakat di RW

11 Kelurahan Pakuncen Wirobrajan

selalu aktif untuk meningkatkan ilmu

pengetahuan khususnya yang terkait
dengan kontrasepsi sehingga derajat
kesehatan reproduksi dan

kesejahteraan keluarga di RW 11

menjadi lebih baik dari sebelumnya.

3. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat

mengkaji lebih lanjut terkait pengaruh

pendidikan kesehatan tentang
kontrasepsi terhadap pengetahuan dan
sikap dalam pemilihan  metode
kontrasepsi, dengan mengendalikan
variabel pengganggu yang tidak
dikendalikan dalam penelitian ini,
sehingga hasil yang didapatkan

menjadi lebih optimal.
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